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memiliki batasan konsumsi kafein. Metode Fuzzy Sugeno digunakan
karena kemampuannya dalam mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas

Kata Kunci: informasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai

atribut yang relevan dengan pemilihan minuman, termasuk kandungan
Fuzzy logic kafein, rasa, harga, dan preferensi individu. Melalui proses fuzzifikasi,
Fuzzy sugeno penggabungan aturan, dan defuzzifikasi, sistem Fuzzy Sugeno dapat
Kafein memberikan rekomendasi minuman kemasan yang rendah kafein
Minuman Kemasan berdasarkan preferensi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan metode Fuzzy Sugeno dapat memberikan rekomendasi minuman
yang sesuai dengan preferensi individu dan mempertimbangkan tingkat
kafein yang aman untuk dikonsumsi. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam pengembangan sistem pendukung keputusan untuk pemilihan
minuman yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan konsumen.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian tentang penerapan Fuzzy Sugeno dalam pemilihan minuman kemasan rendah kafein
merupakan upaya untuk menjawab tantangan yang muncul dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang
semakin sadar akan kesehatan dan ingin mengurangi konsumsi kafein. Dalam konteks ini, Fuzzy Sugeno
muncul sebagai metode yang menarik untuk memahami preferensi konsumen dalam pemilihan minuman
kemasan yang rendah kafein. Penelitian ini akan melihat bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan untuk
menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan efisien dalam proses pemilihan minuman.

Seiring dengan peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dan gaya hidup yang
seimbang, minuman kemasan yang rendah kafein semakin diminati oleh konsumen. Kafein, meskipun
memberikan manfaat dalam meningkatkan kewaspadaan dan produktivitas, juga dapat memiliki efek
samping jika dikonsumsi dalam jumlah berlebihan. Oleh karena itu, permintaan akan minuman alternatif
yang rendah kafein semakin meningkat, dan produsen minuman kemasan dituntut untuk menyediakan
beragam pilihan yang memenuhi kebutuhan konsumen.

Penelitian ini akan dipimpin oleh Dr. Irfan (2023), seorang peneliti di bidang kecerdasan buatan dan
aplikasinya dalam pengambilan keputusan. Dengan latar belakang yang kuat dalam pengembangan model
fuzzy, Dr. Irfan telah mengabdikan dirinya untuk menggali potensi aplikasi Fuzzy Sugeno dalam berbagai
konteks, termasuk dalam analisis preferensi konsumen. Penelitiannya sebelumnya telah memberikan
wawasan yang berharga dalam penggunaan teknik-teknik kecerdasan buatan untuk mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik.

Pada tingkat konseptual, penerapan Fuzzy Sugeno dalam pemilihan minuman kemasan yang rendah
kafein melibatkan konversi preferensi konsumen menjadi aturan fuzzy yang dapat diinterpretasikan oleh
sistem cerdas. Fuzzy Sugeno, sebagai salah satu pendekatan dalam teori keanggotaan fuzzy, memungkinkan
kita untuk menggambarkan ketidakpastian dan kompleksitas dalam preferensi konsumen dengan cara yang
lebih fleksibel daripada metode tradisional. Dengan pendekatan ini, preferensi konsumen yang tidak selalu
jelas atau tegas dapat diakomodasi dengan lebih baik, sehingga menghasilkan keputusan yang lebih adaptif
dan sesuai dengan kebutuhan individu.

Pemilihan minuman kemasan yang rendah kafein merupakan contoh yang tepat untuk menerapkan
pendekatan ini karena melibatkan berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan, termasuk selera pribadi,
kandungan kafein, rasa, dan nilai gizi. Dalam mengambil keputusan tentang minuman mana yang ingin
mereka konsumsi, konsumen sering kali dihadapkan pada berbagai pilihan yang kompleks dan seringkali
ambigu. Dalam situasi seperti ini, pendekatan Fuzzy Sugeno dapat membantu dalam mengartikan preferensi
konsumen dengan lebih baik, serta menghasilkan rekomendasi yang lebih sesuai dengan preferensi individu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi penerapan Fuzzy Sugeno dalam konteks
pemilihan minuman kemasan yang rendah kafein. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat dikembangkan
model yang dapat membantu konsumen dalam mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih sesuai dengan
preferensi pribadi mereka. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang berharga dalam
pengembangan metode dan alat untuk mendukung gaya hidup sehat dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penerapan metode Fuzzy Sugeno untuk
memilih minuman kemasan yang rendah kafein. Langkah pertama adalah pengumpulan data mengenai
karakteristik minuman, seperti kandungan kafein, gula, harga, dan preferensi konsumen. Data ini kemudian
dianalisis menggunakan logika Fuzzy Sugeno untuk menghasilkan model pemilihan minuman.

Tahap selanjutnya adalah pengujian model dengan mengaplikasikannya pada data sampel minuman
kemasan yang tersedia di pasaran. Hasil dari pengujian ini akan memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi
kinerja model dalam memilih minuman kemasan yang sesuai dengan kriteria rendah kafein. Analisis lanjutan
dilakukan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan minuman dan mengevaluasi
keakuratan model dalam memprediksi preferensi konsumen. Kesimpulan dari penelitian ini akan memberikan
wawasan yang berharga bagi produsen minuman dalam mengembangkan produk baru yang sesuai dengan
preferensi konsumen terkait kandungan kafein.

a. Pendefinisian Variabel dan Parameter: Langkah pertama dalam pengolahan data adalah
mendefinisikan variabel dan parameter yang akan digunakan dalam analisis. Dalam konteks
pemilihan minuman kemasan yang rendah kafein, variabel-variabel yang relevan seperti harga,
kadar lemak, kadar protein, kadar karbohidrat, kadar gula, kadar serat, kadar vitamin C, dan nilai
total nutrisi perlu ditentukan dengan jelas. Setiap variabel harus memiliki batas nilai tertentu yang
dapat digunakan dalam proses pengolahan selanjutnya.
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3.

Klasifikasi Data: Setelah variabel dan parameter ditentukan, data mentah yang telah terkumpul
kemudian diklasifikasikan berdasarkan variabel-variabel tersebut. Misalnya, data harga
diklasifikasikan berdasarkan rentang harga tertentu, sedangkan data kadar lemak diklasifikasikan
berdasarkan kandungan lemak dalam gram per sajian. Proses Klasifikasi ini memungkinkan peneliti
untuk mengorganisir data menjadi kelompok-kelompok yang lebih terstruktur dan mudah untuk
dianalisis.
Normalisasi Data: Langkah berikutnya adalah normalisasi data, yaitu mengubah nilai-nilai data
mentah ke dalam skala yang seragam atau standar. Hal ini penting dilakukan agar berbagai variabel
dengan satuan dan rentang nilai yang berbeda dapat dibandingkan secara langsung. Normalisasi data
juga membantu menghindari bias yang mungkin muncul akibat perbedaan skala antar variabel.
Fuzzyfikasi: Proses selanjutnya dalam pengolahan data menggunakan metode Fuzzy Mamdani
adalah fuzzyfikasi, yaitu mengubah data yang telah dinormalisasi ke dalam bentuk himpunan fuzzy.
Himpunan fuzzy menggambarkan tingkat keanggotaan setiap data pada himpunan linguistik
tertentu. Misalnya, data harga dapat diubah menjadi himpunan fuzzy "murah", "sedang", dan
"mahal” berdasarkan rentang harga yang telah ditentukan.
Penentuan Aturan Fuzzy: Setelah data diubah menjadi himpunan fuzzy, langkah berikutnya adalah
menentukan aturan fuzzy yang akan digunakan dalam proses inferensi. Aturan fuzzy ini berisi
kumpulan pernyataan logika fuzzy yang menghubungkan antara variabel input dengan variabel
output. Aturan fuzzy ini dibuat berdasarkan pengetahuan eksperimen atau pengetahuan yang
diperoleh dari pakar dalam domain yang bersangkutan.
Inferensi: Proses inferensi merupakan inti dari metode Fuzzy Mamdani, di mana aturan-aturan fuzzy
yang telah ditentukan digunakan untuk menghasilkan output berdasarkan input yang diberikan.
Proses inferensi ini menggunakan prinsip fuzzy logic untuk menentukan tingkat kecocokan atau
kesesuaian setiap data dengan kriteria yang telah ditetapkan. Output dari proses inferensi ini berupa
himpunan fuzzy yang menggambarkan tingkat kecocokan setiap data dengan kriteria pemilihan
minuman kemasan yang rendah kafein.
Defuzzyfikasi: Langkah terakhir dalam pengolahan data menggunakan metode Fuzzy Mamdani
adalah defuzzyfikasi, yaitu mengubah himpunan fuzzy output menjadi nilai tegas atau konkrit yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Proses defuzzyfikasi ini menghasilkan nilai
numerik yang mewakili tingkat kecocokan atau kesesuaian setiap data dengan kriteria yang telah
ditetapkan
- Variabel AN, melakukan operasi interseksi pada himpunan A — B yang ditujukan menjadi ANB
- Variabel OR, melakukan operasi gabungan pada himpunan fuzzy A — B yang ditujukan menjadi
AUB

- Variabel NOT, melakukan operasi komplemen pada himpunan fuzzy yg ditujukan

HASIL AND PEMBAHASAN

Pengolahan Data Menggunakan Fuzzy Sugeno

Tabel 1. Variabel dan Semesta Pembicara
NAMA VARIABEL SEMESTA PEMBICARA

HARGA [0-100]
INPUT  KONDISI KAFEIN  [0-100]
KEMASAN [0-100]
OUTPUT RASA [0-120]

Selanjutnya adalah membuat fungsi keanggotaan untuk tiap variabel harga. Dapat dilihat pada gambar

1 sebagai berikut :

plot points ‘ ]

T Ui )

input variable “harga

Gambar 1. Input variabel harga.
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Didalam variabel harga terdapat 3 himpunan fuzzy yaitu:
Murah : [0-40]

Sedang : [30-90]

Mabhal : [60-100].

Langkah selanjutnya adalah membuat fungsi keanggotaan untuk variabel kondisi kafein. Dapat dilihat
pada gambar 2.

plot points: 61
Hembership function plots

il T T

input variable "kondis_kafein”

Gambar 2. Input variabel kondisi kafein.

Didalam variabel kondisi kafein terdapat 3 himpunan fuzzy yaitu:
Rendah : [0-40]

Sedang : [30-90]

Tinggi : [60-100]

Dan langkah selanjutnya adalah membuat fungsi keanggotaan untuk variabel kemasan. Dapat dilihat
pada gambar 3.

plot points: i
Wembership functon plots.

i I T

input variable "temasan"

Gambar 3. Input variabel kemasan

Didalam variabel kemasan terdapat 3 himpunan fuzzy yaitu:
Buruk :[0-40]

Sedang : [30-90]

Tinggi : [60-100]

Langkah selanjutnya adalah membuat fungsi keanggotaan pada tiap variabel rasa. Hal ini dapat dilihat
pada gambar 4.

plot paints: 1|
lembership function piots.

baik

output variable "rasa”

Gambar 4. Variabel rasa (output)
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Pada variabel output terdiri dari tiga himpunan fuzzy yaitu, buruk dengan nilai konstan 35, sedang

dengan nilai konstan 70, dan baik dengan nilai konstan 120. Berikut adalah beberapa aturan yg dibentuk dan
menghasilkan relasi antara input dan output berdasarkan dari data penelitian yakni ;

[R1]:
[R2]:
[R3]:
[R4]:
[R5]:
[R6]:
[R7]:
[R8]:
[R9]:

[R10]:
[R11]:
[R12]:
[R13]:
[R14]:
[R15]:
[R16]:
[R17]:
[R18]:
[R19]:
[R20]:
[R21]:
[R22]:
[R23]:
[R24]:
[R25]:
[R26]:
[R27]:

If harga is murah and kondisi kafein is rendah and kemasan is buruk then rasa is buruk

If harga is murah and kondisi kafein is rendah and kemasan is sedang then rasa is buruk
If harga is murah and kondisi kafein is rendah and kemasan is bagus then rasa is buruk

If harga is Sedang and kondisi kafein is rendah and kemasan is buruk then rasa is buruk
If harga is Sedang and kondisi kafein is rendah and kemasan is sedang then rasa is buruk
If harga is Sedang and kondisi kafein is rendah and kemasan is bagus then rasa is sedang
If harga is mahal and kondisi kafein is rendah and kemasan is buruk then rasa is buruk

If harga is mahal and kondisi kafein is rendah and kemasan is sedang then rasa is buruk

If harga is mahal and kondisi kafein is rendah and kemasan is bagus then rasa is sedang

If harga is murah and kondisi kafein is Sedang and kemasan is buruk then rasa is buruk
If harga is murah and kondisi kafein is Sedang and kemasan is sedang then rasa is buruk
If harga is murah and kondisi kafein is Sedang and kemasan is bagus then rasa is buruk
If harga is Sedang and kondisi kafein is Sedang and kemasan is buruk then rasa is buruk
If harga is Sedang and kondisi kafein is Sedang and kemasan is sedang then rasa is buruk
If harga is Sedang and kondisi kafein is Sedang and kemasan is bagus then rasa is sedang
If harga is mahal and kondisi kafein is Sedang and kemasan is buruk then rasa is buruk
If harga is mahal and kondisi kafein is Sedang and kemasan is sedang then rasa is buruk
If harga is mahal and kondisi kafein is Sedang and kemasan is bagus then rasa is sedang
If harga is murah and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is buruk then rasa is buruk
If harga is murah and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is sedang then rasa is buruk
If harga is murah and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is bagus then rasa is buruk
If harga is Sedang and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is buruk then rasa is buruk
If harga is Sedang and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is sedang then rasa is buruk
If harga is Sedang and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is bagus then rasa is sedang
If harga is mahal and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is buruk then rasa is buruk

If harga is mahal and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is sedang then rasa is sedang
If harga is mahal and kondisi kafein is Tinggi and kemasan is bagus then rasa is baik

Defuzzyfikasi

input

Dalam memilih minuman yg rendah kafein, dapat dibuat dengan cara menyisipkan nilai pada kolom
secara berurutan yaitu harga, kondisi kafein, dan kemasan. Penulisan nilai input dimulai, kemudian

diakhiri dengan simbol ([ ]) contoh kasusnya yaitu;

a.
b.

C.

Untuk outputnya dapat dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut :;

Nilai Harga, didapatkan nilai berupa 75 yang masuk dalam domain himpunan fuzzy mahal [60 100]
yang berarti variabel harga adalah mahal.

Nilai Kondisi Kafein, didapatkan nilai berupa 32 yang masuk dalam domain himpunan fuzzy sedang
[30 90] yang berarti variabel kondisi kafein adalah sedang.

Nilai kemasan, didapatkan nilai berupa 50 yang masuk dalam domain himpunan fuzzy sedang [60
90] yang berarti variabel ukuran adalah sedang.

B0 Rule Viewer: mat
e

Fie Edt View Options

|
|
[
|
2% = [ s
L

”Pup_-, i Havw

Gambar 5. Hasil perhitungan matlab
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Dari gambar 5 dapat dilihat hasil pengujian dengan matlab dengan input harga sebesar 75, jumlah
input kondisi kafein sebesar 32 dan jumlah input kemasan sebesar 50 menghasilkan output 35.

4. KESIMPULAN

Penggunaan teknik penegasan fuzzy telah menjadi subjek perhatian yang signifikan dalam berbagai
aplikasi ilmiah dan teknik. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mendapatkan output sebesar 35 dari kasus
yang diminta pada penelitian. Dalam konteks ini, pendekatan penegasan fuzzy memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih adaptif dan toleran terhadap ketidakpastian. Penelitian ini juga menyoroti beberapa
tantangan yang masih dihadapi dalam penggunaan penegasan fuzzy dalam aplikasi komputer. Salah satunya
adalah masalah komputasi yang kompleks terkait dengan penggunaan model fuzzy, terutama dalam konteks
aplikasi skala besar. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk lebih memperjelas interpretasi dan penalaran dari
hasil penegasan fuzzy, terutama ketika digunakan dalam pengambilan keputusan kritis. Pemahaman yang
lebih baik tentang batasan dan potensi dari teknik penegasan fuzzy dalam aplikasi komputer dapat membantu
dalam pengembangan pendekatan yang lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi berbagai aspek yang terkait dengan penggunaan penegasan fuzzy dalam
konteks aplikasi komputer. Hal ini meliputi pengembangan metode komputasi yang lebih efisien, pemodelan
yang lebih akurat dari ketidakpastian, serta integrasi yang lebih baik dengan teknik-teknik lain dalam ilmu
komputer. Dalam konteks ini, penelitian masa depan dapat fokus pada pengembangan algoritma dan teknik
baru yang dapat meningkatkan kinerja dan skalabilitas dari penegasan fuzzy dalam aplikasi komputer. Selain
itu, penelitian yang lebih mendalam juga dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak dari penggunaan
penegasan fuzzy dalam konteks aplikasi nyata, baik dari sudut pandang teknis maupun praktisSecara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penegasan fuzzy merupakan alat yang berguna dan
bermanfaat dalam analisis dan pengambilan keputusan dalam konteks aplikasi komputer. Namun, untuk
memanfaatkan sepenuhnya potensinya, diperlukan pendekatan yang cermat dan terencana dalam
penggunaannya, serta penelitian lanjutan untuk mengatasi berbagai tantangan yang masih dihadapi. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang komprehensif tentang peran dan
potensi dari penegasan fuzzy dalam konteks aplikasi komputer.
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